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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Pancasila
melalui program unggulan penguatan pendidikan karakter dan pembiasaan beribadah serta
menganalisis faktor-faktor pendukung dan kendala dalam proses ini. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi kasus melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
internalisasi nilai Pancasila di PAUD Kecamatan Pondok Salam Kabupaten Purwakarta
melibatkan tahapan identifikasi nilai-nilai Pancasila yakni: pembuatan rencana pembelajaran
kreatif, pembangunan lingkungan mendukung, penyelenggaraan kegiatan yang mendukung,
dan evaluasi berkala. Faktor pendukung melibatkan peran pendidik, metode dan strategi
pembelajaran yang tepat, bahan ajar relevan, lingkungan pendidikan yang mendukung, dan
dukungan orang tua. Kendala meliputi kesulitan menyesuaikan diri dengan kurikulum
merdeka PAUD dan kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Kata Kunci: program unggulan; pendidikan karakter; pembiasaan beribadah; internalisasi nilai
pancasila, paud

Abstract

The aim of this research is to analyze the implementation of the internalization of Pancasila
values through a superior program to strengthen character education and the habit of worship
as well as analyze the supporting factors and obstacles in this process. The research uses a
qualitative approach with case study data collection techniques through observation,
interviews and documentation. The research results show that the process of internalizing
Pancasila values in PAUD Pondok Salam District, Purwakarta Regency involves the stages of
identifying Pancasila values, namely: making creative learning plans, building a supportive
environment, organizing supportive activities, and periodic evaluation. Supporting factors
involve the role of educators, appropriate learning methods and strategies, relevant teaching
materials, a supportive educational environment, and parental support. Obstacles include
difficulty adapting to the independent PAUD curriculum and students' readiness to participate
in learning.

Keywords: flagship program; character education; worship habits; internalization of pancasila values;
paud
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Program unggulan penguatan pendidikan karakter dan pembiasaan beribadah dengan
fokus pada internalisasi nilai-nilai Pancasila di PAUD dianggap penting: Pertama,
pembentukan karakter sejak dini. Anak usia dini adalah periode perkembangan penting
dalam pembentukan karakter individu. Menginternalisasi nilai-nilai Pancasila pada usia ini
dapat membantu membentuk dasar karakter yang kuat yang akan membimbing perilaku anak
sepanjang hidup mereka. Kedua, pemberian landasan agama. Dalam konteks pembiasaan
beribadah, program ini memberikan dasar bagi anak-anak untuk memahami dan meresapi
nilai-nilai agama yang menjadi bagian penting dari kehidupan masyarakat Indonesia. Ini juga
dapat membantu dalam membangun landasan moral yang kuat. Ketiga, prinsip dasar negara,
Pancasila adalah prinsip dasar negara Indonesia. Oleh karena itu, memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila adalah hak dan kewajiban warga negara Indonesia.
Program ini merupakan langkah awal dalam memahaminya. Sehingga diperlukan
pendidikan karakter dan pembiasaan beribadah melalui internalisasi nilai Pancasila di tingkat
PAUD.

Salah satu cara pembiasaan tersebut adalah dengan penguatan pendidikan karakter
dan pembiasaan beribadah melalui internalisasikan nilai Pancasila. Penguatan pendidikan
karakter dan pembiasaan beribadah menggambarkan upaya yang dilakukan untuk
membentuk karakter anak-anak sejak dini. sedangkaan internalisasi atau penanaman nilai
Pancasila menurut (Kolo & Feka, 2022), (Rihatno dkk., 2021) dapat dilakukan melalui sikap
dan perilaku tentang taat pada ajaran agama, toleran terhadap orang lain, dan hidup rukun
dengan agama lain. Adapun nilai-nilai yang terintegrasi dalam budaya sekolah agama terkait
dengan fasilitas dan kesempatan untuk beribadah, berdoa bersama, motto dan lagu
keagamaan yang ditampilkan di sekolah, kegiatan keagamaan, seperti pemotongan qurban
pada hari Idul Adha, dorongan budaya infaq, pemberian santunan kepada fakir miskin,
penggunaan pakaian seragam muslim setiap hari Jumat, dan masuknya pondok pesantren
untuk meningkatkan keimanan, akhlak, dan ibadah (Achmad, 2022).

Penelitian terdahulu hasil penelusuran peneliti yang berkaitan dengan tema
membahas terkait peran pendidik dalam internalisasi nilai Pancasila melalui berbagai aspek
seperti penelitian (Fitriasari, Masyitoh, & Baeihagqi, 2020), bahwa pengaruh negatif globalisasi
yang telah mengikis nilai-nilai ideologi Pancasila sebagai identitas nasional dan merupakan
masalah berat di Indonesia. Budaya sekolah menurut (Ahyani & Hidayah, 2021) program
pembiasaan juga dapat menjadikan nilai karakter siswa menjadi tumbuh dan berkembang.
Sementara (Syaumi & Dewi, 2022), internalisasi nilai-nilai Pancasila dapat dilakukan melalui
budaya sekolah yang mana hal ini memiliki banyak aspek yang harus dilaksanakan dan
dikembangkan agar tercipta budaya sekolah yang mendorong adaptasi dan kepatuhan. Hal
tersebut menjadikan peneliti terinspirasi untuk melakukan penelitian mengenai internalisasi
nilai Pancasila namun pada penelitian selanjutnya peneliti memfokuskan pada peran
pendidik dalam penanaman nilai Pancasila di sekolah.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti bersama (Musyaropah
& lis, 2023), dimana peran pendidik dalam internalisasi nilai pancasila di PAUD KB Raudhatul
Irfan dan KB Pertiwi II Kecamatan Pondok Salam Kabupaten Purwakarta sudah menunjukkan
keberhasilan dan terlihat dari sisi peningkatan nilai pancasila pada anak usia. Hasil observasi
awal diperoleh bahwa 1) di PAUD KB Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II tersedia Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang mengandung lima nilai pancasila yang
dipraktikkan dalam pembelajaran; 2) Pendidik di PAUD KB Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi
II sudah berperan aktif dalam mengimplementasikan nilai pancasila; 3) Pemahaman pendidik
di PAUD KB Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II dalam internalisasi nilai Pancasila anak sejak
usia dini baik dalam metode maupun dalam pendekatan belajar perlu dilanjutkan.

Usia dini merupakan waktu yang tepat untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila. Anak

usia dini biasanya cenderung bertindak sesuai dengan keinginannya sendiri tanpa
memedulikan konsekuensi yang akan diterimanya. Selain itu, anak usia dini mempunyai rasa
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ingin tahu (curiosity) yang tinggi, sehingga mereka sering bertanya-tanya tentang sesuatu
yang terkadang membuat orang kehilangan kesabarannya. Ketika hal itu terjadi harus
menjawabnya dengan penuh kesabaran yang dilandasi oleh nilai-nilai Pancasila (Alaby, 2023).
Sehingga dalam mendidik anak tidak hanya asal mendidik, namun mempunyai dasar yang
menjiwai nilai Pancasila. Setiap anak berbeda dan unik ada yang sulit dan ada yang mudah
beradaptasi dan setiap anak memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing.

Bentuk nilai Pancasila yang diajarkan pada anak usia dini dapat terlihat dalam alinea
IV Pembukaan UUD 1945 yang berupa nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan
dan keadilan yang sekaligus merupakan esensi dari sila-sila Pancasila yang bersifat universal
sehingga dalam nilai dasar tersebut terkandung cita-cita, tujuan serta nilai-nilai yang baik dan
benar (Alaby, 2023). Selanjutnya penjabaran dari lima nilai sila tersebut dapat terlihat dalam
bentuk; 1) Kepercayaan dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 2) Sikap sopan santun dan
berperikemanusiaan; 3) Rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air; 4) Menumbuhkan jiwa
demokratis; dan 5) Rasa keadilan, kejujuran, kebenaran dan menolong orang lain.

Observasi awal di KB Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi 11, terlihat bahwa anak-anak
mencerminkan nilai-nilai dalam Pancasila; 1) Nilai Ketuhanan: Anak-anak berdoa dengan
baik, mengenal Tuhan, dan saling menghormati; 2) Nilai Kemanusiaan: Mereka berperilaku
sopan, membantu teman, dan merasakan kesulitan teman; 3) Nilai Persatuan: Anak-anak
mencintai bangsa dan tanah air, menghargai keberagaman, dan memperhatikan simbol-
simbol nasional; 4) Nilai Kerakyatan: Terdapat demokratisasi dalam aktivitas seperti baris
berbaris dan pemimpin doa; 5) Nilai Keadilan: Anak-anak menunjukkan kejujuran, keadilan,
dan kerjasama dalam menjaga kebersihan; 6) Pentingnya internalisasi nilai-nilai Pancasila
dalam pendidikan PAUD dan peran pendidik dalam hal ini sangat penting. Penelitian lebih
lanjut tentang peran pendidik dalam internalisasi nilai Pancasila di PAUD diharapkan dapat
menjadi panduan bagi lembaga serupa dan kontribusi positif bagi perkembangan anak-anak.

Urgensi yang penting karena saat ini terjadi pergeseran nilai dan budaya yang sangat
cepat di masyarakat, terutama di era digitalisasi. Oleh karena itu, internalisasi nilai Pancasila
di PAUD menjadi sangat penting untuk menjaga keutuhan bangsa dan sikap anak-anak
sebagai generasi penerus bangsa. Selain itu, peran pendidik dalam internalisasi nilai Pancasila
menjadi sangat penting karena pendidik sebagai agen perubahan dan pembentuk jati diri anak
dengan baik yang akan membentuk masa depan bangsa. Dalam konteks globalisasi,
pentingnya internalisasi nilai Pancasila juga menjadi semakin krusial, karena nilai-nilai
Pancasila sebagai budaya Indonesia yang unik dan khas perlu dijaga dan dilestarikan agar
tidak hilang dalam arus globalisasi yang sangat kuat. Oleh karena itu, penelitian tentang peran
pendidik dalam internalisasi nilai Pancasila di PAUD sangatlah urgent untuk dilakukan, agar
keberlangsungan nilai-nilai Pancasila di Indonesia dapat terjaga dan dilestarikan melalui
generasi penerus bangsa yang bernilai Pancasila.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan pertanyaan
penelitian yang menjadi acuan peneliti adalah: 1) bagaimana pelaksanaan Internalisasi Nilai-
Nilai Pancasila Melalui Program Unggulan Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembiasaan
Beribadah?; 2) apa saja faktor-faktor pendukung dan kendala dalam pelaksanaan Internalisasi
Nilai-Nilai Pancasila Melalui Program Unggulan Penguatan Pendidikan Karakter dan
Pembiasaan Beribadah?.

Metodologi

Penelitian ini adalah studi kasus kualitatif yang bertujuan untuk memahami
bagaimana pendidik di PAUD Kecamatan Pondoksalam, Purwakarta, menginternalisasi nilai-
nilai Pancasila dalam membentuk sikap anak-anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Peneliti berupaya mendalami dan mendiskripsikan bagaimana internalisasi nilai
Pancasila melalui peran pendidik di PAUD Kecamatan Pondoksalam Purwakarta. Studi kasus
dipilih sebagai metode, karena sebagaimana yang diungkapkan oleh Yin (2009) menyatakan
studi kasus dalam metodologi penelitian sebagai penyelidikan empiris yang menyelidiki
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fenomena kontemporer dalam konteks nyata, di mana batas antara fenomena dan konteks
tidak ditunjukkan, dan dimana berbagai sumber bukti digunakan. Ini akan menjadi salah satu
konsep yang paling mudah untuk dipahami tentang apa yang disiratkan oleh jenis studi ini,
yang secara bertahap mencakup lebih banyak di bidang penelitian. Studi kasus yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti akan meneliti bagaimana internalisasi nilai
Pancasila dalam membentuk Nilai Pancasila anak melalui peran pendidik di PAUD
Kecamatan Pondoksalam Purwakarta.

Prosedur penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap utama: 1) Tahap Persiapan: Di tahap
ini, peneliti melakukan observasi awal terhadap lingkungan PAUD, studi pustaka, dan juga
mengkonsultasikan rencana penelitian dengan pembimbing. Observasi awal dimulai dengan
kunjungan ke salah satu lembaga PAUD di Kecamatan Pondoksalam. 2) Tahap Pelaksanaan:
Setelah mendapatkan persetujuan atas judul tesis, peneliti menyusun jadwal penelitian dan
mulai mengumpulkan data. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. 3) Tahap Pelaporan: Peneliti melakukan analisis data dengan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk laporan
tesis.

Teknik pengumpulan data melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung dilapangan pada bulan Juli 2023. Wawancara dilakukan
kepada 30 pendidik PAUD di Kecamatan Pondoksalam. Dokumentasi melibatkan
pengumpulan data tertulis, gambar, dan materi pembelajaran terkait dengan penanaman
nilai-nilai Pancasila di PAUD. Partisipan penelitian adalah pendidik di dua lembaga PAUD,
yaitu KB Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II di Kecamatan Pondoksalam, yang berjumlah enam
orang.

Teknik analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk memahami bagaimana nilai-nilai Pancasila diinternalisasi oleh pendidik
dalam membentuk sikap anak-anak di PAUD Kecamatan Pondoksalam. Etika penelitian
termasuk mendapatkan informed consent dari semua pihak yang terlibat dan dilakukan
secara objektif tanpa mempengaruhi lingkungan atau proses internalisasi nilai Pancasila
secara negatif.

Hasil dan Pembahasan

Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila di PAUD KB Raudhatul Irfan dan KB
Pertiwi II Kecamatan Pondok Salam Kabupaten Purwakarta

Adapun proses internalisasi nilai-nilai pancasila di PAUD KB Raudhatul Irfan dan KB
Pertiwi II Kecamatan Pondoksalam Kabupaten Purwakarta dilaksanakan melalui 2 Program
Unggulan yakni Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembiasaan Beribadah.

Proses Perencanaan Internalisasi Nilai Pancasila di PAUD Kecamatan Pondok Salam
Kabupaten Purwakarta

Tahap Perencanaan Internalisasi Nilai Pancasila di PAUD Kecamatan Pondoksalam
Kabupaten Purwakarta dilakukan perencanaan terlebih dahulu. Adapaun tahapan tersebut
meliputi:

Identifikasi nilai-nilai Pancasila yang ingin ditanamkan

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses internalisasi nilai-nilai
Pancasila di sekolah PAUD dimana guru terlibat langsung untuk membuat perencanaan
sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu dilakukan Identifikasi nilai-nilai Pancasila
yang ingin ditanamkan oleh Guru PAUD di kecamatan Pondoksalam Kabupaten Purwakarta,
hal ini sebagaimana pendapat (Amanah Yunitasari, 2023) bahwa :

pertama-tama kita sebagai pendidik membuat atau menyusun program pembelajaran yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila. Program pembelajaran seperti membuat RPPH sesuai
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tema yang mencakup pengenalan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajarannya. Seperti pada
semester 2 ini ada tema “Negaraku” nahh tema ini sangat cocok sekali untuk
menginternalisasikan nilai Pancasila pada anak, biasanya tema ini berlangsung selama satu
minggu penuh membahas tentang “negaraku”.

Senada dengan hal tersebut salah satu orang tua murid di PAUD KB Pertiwi II yakni
Ibu Yayah beliau menjelaskan bahwa :(Yayah, 2023)

Iya bu kita dilibatkan dalam peremcanaan penanman nilai Pancasila ini karena Orangtua dapat
memberikan dukungan yang berharga, serta membantu menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari di rumah. Melalui komunikasi terbuka dan kolaborasi dengan
orangtua/wali murid, sekolah dapat memperkuat upaya internalisasi nilai-nilai Pancasila secara
holistik dan berkelanjutan

Membuat rencana pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan
Menurut Ibu Wiwi Pratiwi Guru kelas di PAUD KB Raudhatul Irfan menjelaskan
bahwa (Pratiwi, 2023):

Pertimbangkan penggunaan pendekatan bermain, cerita, lagu, tari, dan aktivitas kreatif lainnya
yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. agar pembelajaran berjalan dengan baik maka
di tentukan juga metode pengajaran yang tepat seperti: Pilih metode pengajaran yang sesuai
untuk mengajarkan nilai-nilai Pancasila kepada anakanak PAUD. Metode yang dapat
digunakan antara lain permainan peran, cerita interaktif, gambar, diskusi kelompok kecil, dan
kegiatan kreatif lainnya yang melibatkan partisipasi aktif anak. yang terakhir Evaluasi
Pembelajaran: Rencanakan metode evaluasi yang sesuai untuk mengukur pemahaman
anakanak terhadap nilai-nilai Pancasila. Gunakan pertanyaan terbuka, permainan, atau
aktivitas lainnya yang menggambarkan pemahaman anak secara kreatif.

Membangun lingkungan yang mendukung

Perencanaan internalisasi nilai Pancasila di KB Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II
dalam membangun lingkungan yang mendukung, maka hal ini diperlukan guna
memperlancar pengadaan kegiatan yang mendukung, dan melakukan proses berkelanjutan
secara berkala terhadap hasil internalisasi nilai Pancasila pada anak. Hal tersebut selaras
dengan pendapat Achmad (2022) dimana nilai-nilai yang terintegrasi dalam budaya sekolah
terkait dengan fasilitas dan kesempatan untuk beribadah di perlukan lingkungan yang
mendung agar proses kegiatan berjalan dengan baik seperti: berdoa bersama, motto dan lagu
keagamaan yang ditampilkan di sekolah, kegiatan keagamaan, seperti pemotongan qurban
pada hari Idul Adha, dorongan budaya infaq, pemberian santunan kepada fakir miskin,
penggunaan pakaian seragam muslim setiap hari Jumat, dan masuknya pondok pesantren
untuk meningkatkan keimanan, akhlak, dan ibadah. Mengadakan kegiatan yang mendukung
dalam rangka mensukseskan kegiatan yang mendukung maka hal ini dapat dilaksanakan
melalui kegiatan sekolah. Hal ini sebagaimana pendapat kepalsa sekolah PAUD KB
Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II Kecamatan Pondok. Tujuan utama pendidikan adalah
membantu orang lain menjadi manusia seutuhnya, dan melaui pendidikan juga akan
membentuk sikap anak di sekolah. Seorang pendidik berperan untuk memastikan bahwa
anak tumbuh dari dalam dan untuk mendukung aktivitas dan kehidupan setiap mata
pelajaran. Pendidik yang baik mendukung pengembangan sikap yang koheren dan
komprehensif serta meningkatkan kebebasan anak dalam hal positif.

Mempersiapkan lingkungan kerja sekolah melalui perencanaan, dan menciptakan budaya kerja.

Merintis mempopulerkan pendidikan melalui pemahaman, membangun etika, kebijakan dan
prosedur serta membangun bisnis yang sangat kuat. Persamaan dalam penelitian ini peran
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pendidik sangat penting dan seorang pendidik juga harus mampu menginternalisasikan nilai
Pancasila kepada anak disekolah akan tetapi pada penelitian ini melalui budaya sekolah

Melakukan evaluasi secara berkala terhadap hasil internalisasi nilai Pancasila pada anak.

Bahwa untuk menevaluasi secara berkala terhadap internalisasi nilai Pancasila pada
anak perlu dilakukan kolaborasi dengan guru secara bersama-sama secara konsisten dengan
memberikan contoh yang baik kepada anak. Hal tersebut senada dengan pendapat Orang Tua
Murid PAUD KB Raudhatul Irfan tentang Internalisasi Nilai Pancasila, dan evaluasi
pelaksanaan Internalisasi Nilai Pancasila di PAUD Kecamatan Pondoksalam Purwakarta
bahwa (Suliaswati, 2023) :

komunikasi yang tejalin dengan baik, Kolaborasi dalam menghadapi tantangan juga seperti Jika
anak menghadapi tantangan dalam menerapkan nilainilai Pancasila, orangtua dan guru dapat
bekerja sama untuk memberikan bimbingan dan solusi yang tepat. Mereka dapat memperkuat
pesan yang konsisten dan memberikan contoh yang baik untuk mengatasi situasi tersebut.

Tahap Perencanaan Internalisasi Nilai Pancasila di PAUD menurut Ibu Umayah
Musyaropah, S,Pd selaku Kepala Sekolah KB Raudhatul Irfan Kecamatan Pondoksalam
Kabupaten Purwakarta bahwa proses iinternalisasi nilai Pancasila di PAUD terdapat beberapa
tahapan yakni (Musyaropah, 2023):

Awalnya sebelum dilakukan internalisasi nilai Pancasila ada beberapa anak belum mengetahui
siapa tuhan mereka dan masih belum terbiasa berkata jujur, terutama anak usia dini yang baru
masuk, belum terbiasa menghargai orang lain, temannya, dan anak usia dini yang belum
terbiasa berkata-kata baik. Perencanaan internalisasi nilai Pancasila di PAUD meliputi
mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila yang ingin ditanamkan, membuat rencana pembelajaran
yang kreatif dan menyenangkan, membangun lingkungan yang mendukung, mengadakan
kegiatan yang mendukung, dan melakukan evaluasi secara berkala terhadap hasil internalisasi
nilai Pancasila pada anak.

Hal senada sebagaimana dijelskan oleh (lis, 2023), bahwa Perencanaan Internalisasi
Nilai Pancasila di PAUD dengan cara mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila yang ingin
ditanamkan.

yang kita lakukan khususnya di KB PERTIWI II ini karena kita masih ada anak yang belum
mengenal tuhannya dan sikap sopan dan santun anak belum terlihat, jadi terbentuklah
perencanaan internalisasi nilai Pancasila dengan cara mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila
yang ingin ditanamkan, membuat rencana pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan,
membangun lingkungan yang mendukung, mengadakan kegiatan yang mendukung, dan
melakukan proses berkelanjutan secara berkala terhadap hasil internalisasi nilai Pancasila pada
anak.

Acuan Dasar dalam Perencanaan Internalisasi Nilai Pancasila di PAUD Kecamatan Pondok
Salam Kabupaten Purwakarta

Adapun acuan dasar dalam perencanaan internalisasi nilai pancasila di PAUD
Kecamatan Pondoksalam Kabupaten Purwakarta adalah UUD 1945, Pembukaan UUD 1945,
dan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Hal ini
sebagaimana diungkap oleh Ibu Umayah Musyaropah, S,Pd selaku Kepala Sekolah KB
Raudhatul Irfan Kecamatan Pondoksalam Kabupaten Purwakarta bahwa :

yang menjadi acuan atau dasar dari perencanaan internalisasi nilai Pancasila di PAUD ini,

kami mengacu pada UUD 1945, Pembukaan UUD 1945, dan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pentingnya
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pendidikan karakter yang mencakup nilai-nilai Pancasila sebagai bagian dari pembentukan
generasi bangsa yang baik dan berkarakter yang mana kebetulan hal ini selaras dengan visi misi
dari sekolah kami.

Program Unggulan dalam Perencanaan Internalisasi Nila-Nilai Pancasila di PAUD KB
Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II Melalui Program Unggulan

Program unggulan dalam perencanaan internalisasi nila-nilai pancasila di PAUD KB
Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II dilakukan melalui Program Unggulan yakni Penguatan
Pendidikan Karakter dan Pembiasaan Beribadah.

Program Unggulan Penguatan Pendidikan Karakter

Program ungqulan yang sudah ada di sekolah kami seperti penguatan pendidikan karakter,
Terus ada pembiasaan beribadah yang dilakukan pada hari jumat, ada juga Rebo nyunda yang
dilakukan pada hari Rabu dan dilakukan melalui kegiatan bermain beran, dan yang terakhir ada
Jumsih dimana kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan orangtua.

Program Unggulan Pembiasaan Beribadah

Pembiasaan beribadah menjadi salah satu program unggulan dan merupakan daya tarik
tersendiri bagi wali murid.

Pendidik di PAUD memiliki tanggung jawab yang lebih kompleks daripada pendidik
di tingkat yang lebih tinggi, karena PAUD adalah dasar dalam membangun pondasi kuat
untuk perkembangan anak. Anak usia dini merupakan masa perkembangan pesat dalam
berbagai hal mencakup proses kognitif dan psikomotorik, perasaan, dan kinerja (Syaodih &
Samsudin, 2021). Seorang pendidik harus mulai memahami bahwa mereka harus bertransisi
dari mengajar anak ke belajar bersama anak dan bahkan belajar dari anak (Ahyani, 2021).
Menurut (Maryatun, 2016), seorang pendidik harus memposisikan sebagai tenaga pengajar
yang bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, mengarahkan,
dan melatih semua anak usia 0-6 tahun. Pendidik PAUD memiliki tanggung jawab yang lebih
kompleks daripada pendidik tingkat universitas. PAUD merupakan jenjang pendidikan
paling dasar sebagai dasar untuk pelatihan lebih lanjut. Pondasi yang dibangun di PAUD
memerlukan struktur yang kuat, baik dari segi aspek pembelajaran kegiatan bermain maupun
pengembangan potensi anak.

Proses internalisasi nilai-nilai Pancasila di PAUD KB Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi
II di Kecamatan Pondok Salam, Kabupaten Purwakarta, melalui program unggulan
penguatan pendidikan karakter dan pembiasaan beribadah menggambarkan upaya yang
dilakukan untuk membentuk karakter anak-anak sejak dini dengan nilai-nilai Pancasila
sebagai landasan.

Tahapan Perencanaan Internalisasi Nilai Pancasila: Langkah-langkah identifikasi nilai-
nilai Pancasila yang ingin ditanamkan, pembuatan rencana pembelajaran yang kreatif dan
menyenangkan, membangun lingkungan yang mendukung, mengadakan kegiatan yang
mendukung, dan melakukan evaluasi berkala merupakan langkah-langkah penting dalam
perencanaan internalisasi nilai-nilai Pancasila. Ini menunjukkan keseriusan sekolah dalam
membentuk karakter anak-anak.

Peran Guru dan Orang Tua: Peran guru sangat penting dalam proses internalisasi nilai-
nilai Pancasila. Mereka harus memahami nilai-nilai Pancasila dan menggunakannya secara
efektif dalam pembelajaran. Keterlibatan orang tua juga diperlukan untuk memberikan
dukungan yang konsisten dan memperkuat pesan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari anak-anak.

Metode Pembelajaran yang Kreatif: Penggunaan metode pembelajaran yang kreatif,
seperti bermain peran, cerita interaktif, gambar, dan diskusi kelompok kecil, membantu anak-
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anak memahami nilai-nilai Pancasila dengan cara yang menarik dan menyenangkan. Ini
membuat pembelajaran lebih efektif dan berkesan bagi anak-anak.

Pemilihan Bahan Ajar yang Tepat: Pemilihan bahan ajar yang sesuai dengan tingkat
perkembangan anak sangat penting. Bahan ajar harus memuat nilai-nilai Pancasila yang
relevan dan menarik bagi anak-anak. Hal ini membantu mereka dalam memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut.

Lingkungan yang Mendukung: Sekolah harus menciptakan lingkungan yang kondusif
dan aman. Lingkungan yang bersahabat dan berbudaya Pancasila membantu memperkuat
pengajaran nilai-nilai Pancasila dan membuat anak-anak merasa nyaman dalam proses
pembelajaran.

Dukungan Kurikulum: Kurikulum Merdeka PAUD adalah sebuah upaya pemerintah
untuk meningkatkan pendidikan anak usia dini. Namun, perubahan kurikulum bisa menjadi
faktor kendala, dan guru harus berusaha menyesuaikan diri dengan kurikulum baru untuk
memastikan pengajaran yang efektif.

Kesiapan Peserta Didik: Kesiapan peserta didik, yakni anak-anak, dalam mengikuti
pembelajaran sangat penting. Guru perlu memahami tingkat perkembangan dan minat anak-
anak, dan mereka mungkin perlu menyesuaikan metode dan pendekatan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan kesiapan anak-anak.

Terakhir, langkah-langkah yang telah diambil dalam proses internalisasi nilai-nilai
Pancasila di PAUD KB Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II adalah penting untuk membentuk
karakter anak-anak sejak dini. Penguatan pendidikan karakter dan pembiasaan beribadah
melalui program unggulan merupakan pendekatan yang baik untuk mencapai tujuan
tersebut. Upaya ini dapat membantu menciptakan generasi yang kuat dan berlandaskan nilai-
nilai Pancasila, yang sangat penting bagi pembangunan bangsa yang lebih baik di masa
depan.

Dari penjelasan diatas tentang Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila di PAUD KB
Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II Kecamatan Pondok Salam Kabupaten Purwakarta, maka
penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila di PAUD KB
Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II Kecamatan Pondok Salam Kabupaten Purwakarta Melalui
Program Unggulan Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembiasaan Beribadah dilaksanakan
melalui beberapa proses tahapan, yakni : a) Identifikasi nilai-nilai Pancasila yang ingin
ditanamkan; b) Membuat rencana pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan; c)
Membangun lingkungan yang mendukung; d) Mengadakan kegiatan yang mendukung, dan
e) Melakukan evaluasi secara berkala terhadap hasil internalisasi nilai Pancasila pada anak.
Adapun acuan dasar dalam perencanaan internalisasi nilai pancasila di PAUD Kecamatan
Pondoksalam Kabupaten Purwakarta adalah UUD 1945, Pembukaan UUD 1945, dan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pelaksanaan Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila di PAUD KB Raudhatul Irfan dan KB
Pertiwi II Melalui Program Unggulan Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembiasaan
Beribadah

Adapun pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pancasila di PAUD KB Raudhatul Irfan
dan KB Pertiwi II melalui Program Unggulan Penguatan Pendidikan Karakter dan
Pembiasaan Beribadah terdapat factor pendukung dan penghambat.

Faktor Pendukung

Adapun faktor pendukung pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pancasila di PAUD KB
Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II melalui program unggulan penguatan pendidikan karakter
dan pembiasaan beribadah antara lain meliputi : a) Peran Pendidik ; b) Penggunaan pemilihan
metode dan strategi pembelajaran yang tepat; c¢) Pemilihan bahan ajar yang tepat; d)
Lingkungan pendidikan yang mendukung; dan e) Dukungan orang tua.
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Peran Pendidik

Pertama adalah peran pendidik, pendidik di PAUD memiliki peran yang snagat
penting dalam membentuk sikap dan perilaku anak. Dimana pendidik yang memiliki
pemahaman dan pengalaman yang baik dalam nilai-nilai Pancasila dapat membantu dan
memudahkan anak dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-harinya.

Penggunaan pemilihan metode dan strategi pembelajaran yang tepat

Kedua adalah Penggunaan pemilihan metode dan strategi pembelajaran yang tepat.
Nabh ini juga menjadi faktor pendukung terlaksananya internalisasi nilai pancasila untuk anak
dimana metode dan strategi pembelajaran yang tepat dapat membantu anak-anak memahami
dan menginternalisasi nilai Pancasila dengan lebih baik. Adapun Metode dan strategi yang
dapat digunakan antara lain bermain peran, bercerita, bernyanyi, dan kegiatan yang
membangun kerjasama antar anak.

Pemilihan bahan ajar yang tepat

Ketiga adalah pemilihan bahan ajar yang tepat. harus diingat bukan hanya metode saja
tapi pemilihan bahan ajar yang dipilih harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak dan
memuat nilai-nilai Pancasila yang relevan. Bahan ajar juga harus menarik dan menyenangkan
karena kan yaa kalua di PAUD itu banyaknya bermain jadi semua pembelajaran harus
menyenangkan agar dapat meningkatkan minat anak untuk belajar dan menginternalisasi
nilai Pancasila.

Lingkungan pendidikan yang mendukung

Keempat Lingkungan pendidikan yang mendukung. Lingkungan pendidikan yang
mendukung dapat memudahkan proses internalisasi nilai Pancasila. Lingkungan yang
kondusif dan aman dapat membantu anak-anak merasa nyaman dan siap untuk belajar. Selain
itu, lingkungan yang ramah anak dan berbudaya Pancasila dapat memperkuat pengajaran
nilai-nilai Pancasila.

Dukungan orang tua

Kelima tidak lupa Peran orang tua yang sangat penting dalam membantu proses
internalisasi nilai Pancasila pada anak. Orang tua dapat berkolaborasi dengan PAUD dalam
menyampaikan dan memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan anak-anak di luar
lingkungan sekolah. Hal ini dapat membantu anakanak memahami bahwa nilai-nilai
Pancasila bukan hanya dipelajari di sekolah, tetapijuga harus diterapkan di kehidupan sehari-
hari.

Faktor Kendala

Adapun faktor kendalam dalam pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pancasila di
PAUD KB Raudhatul Irfan dan KB Pertiwi II melalui program unggulan penguatan
pendidikan karakter dan pembiasaan beribadah antara lain meliputi antara lain meliputi : a)
terkendala belum bisa menyesuaikan diri dengan hadirnya kurikulum merdeka PAUD; dan
b) terkendala belum adanya Kesiapan Peserta Didik dalam Mengikuti Pembelajaran.

Belum adanya Kesiapan Peserta Didik dalam Mengikuti Pembelajaran.
Hal ini sebagaimana pendapat Ibu Umayah Musyaropah, S,Pd Kepala Sekolah KB
Raudhatul Irfan Kecamatan Pondoksalam Kabupaten Purwakarta bahwa :

kalau untuk saat ini yang menjadi faktor kendalanya itu kan sekarang pemerintah
mengeluarkan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka PAUD kita sekarang sedang
mencobanya dan ini menjadi pr lagi buat para pendidik khususnya dalam pengimplementasian
kurikulum merdeka ini karena kurikulum ini sebenarnya sangat baik dan bagi sekolah kita yang
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telah memiliki beberapa program tinggal menyesuaikannya saja. dan faktor kendala lainnya
hanya kesiapan anak-anak dalam mengikuti pembelajaran dengan baik.

Sekolah belum bisa menyesuaikan diri dengan hadirnya kurikulum merdeka PAUD

Dalam penerapan Kurikulum Merdeka, sekolah atau satuan pendidikan dapat
menyesuaikan dengan kemampuan serta sarana prasarana sesuai kondisi sekolah. Pendidik
dapat membuat program stimulasi yang menarik untuk diikuti selama kegiatan mereka dan
seorang pendidik harus mencintai pekerjaanya. Oleh karena itu, pendidik perlu merancang
kegiatan yang menarik dan bermanfaat, belajar melalui bermain, mengamati dan mencatat
proses pertumbuhan dan perkembangan anak, serta mengevaluasi program bermain atau
pembelajaran yang telah dilakukan (Dewi, Hidayati, Purwoko, Nurhayati, & Anggrella, 2022;
Putra, Prakasa, & Kurniati, 2022).

Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Pancasila di PAUD KB Raudhatul Irfan dan KB
Pertiwi II melalui Program Unggulan Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembiasaan
Beribadah.

Faktor Pendukung;:

Peran Pendidik: Peran guru dan pendidik sangat penting dalam membentuk karakter
anak-anak. Guru yang memahami nilai-nilai Pancasila dan memiliki pengalaman dalam
mengajar karakter membantu dalam proses internalisasi nilai-nilai tersebut. Mereka juga
dapat memberikan contoh yang baik. Penggunaan Metode dan Strategi Pembelajaran yang
Tepat: Penggunaan metode pembelajaran yang kreatif dan strategi yang sesuai untuk usia
anak-anak membantu mereka memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dengan
lebih baik. Pemilihan Bahan Ajar yang Tepat: Pemilihan bahan ajar yang relevan dengan nilai-
nilai Pancasila dan sesuai dengan tingkat perkembangan anak-anak adalah faktor pendukung.
Bahan ajar yang menarik dan sesuai dengan minat anak-anak membantu dalam proses
pembelajaran.

Lingkungan Pendidikan yang Mendukung: Lingkungan sekolah yang kondusif, aman,
dan bersahabat membantu anak-anak merasa nyaman dalam belajar dan menerapkan nilai-
nilai Pancasila. Lingkungan yang berbudaya Pancasila juga memperkuat pengajaran nilai-
nilai tersebut. Dukungan Orang Tua: Peran orang tua dalam mendukung internalisasi nilai-
nilai Pancasila sangat penting. Kolaborasi antara orang tua dan sekolah dalam menyampaikan
pesan dan memperkuat nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari anak-anak adalah
faktor penting.

Faktor Kendala:

Kurikulum Merdeka PAUD: Terkendalanya adaptasi terhadap kurikulum baru, yaitu
Kurikulum Merdeka PAUD, mungkin merupakan kendala utama. Penerapan kurikulum baru
memerlukan penyesuaian dan pelatihan bagi guru dan pendidik untuk memahami dan
menjalankan dengan baik. Namun, dengan dukungan yang tepat, sekolah dapat mengatasi
kendala ini seiring waktu.

Kesiapan Peserta Didik: Faktor lain yang menjadi kendala adalah kesiapan peserta
didik (anak-anak) dalam mengikuti pembelajaran. Anak-anak yang belum siap secara fisik,
mental, atau emosional mungkin menghadapi kesulitan dalam memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila. Kesiapan ini bisa menjadi fokus dalam memastikan
bahwa anak-anak mendapatkan pendampingan yang sesuai dan perawatan untuk membantu
mereka belajar dengan baik.

Dari penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor pendukung
dan kendala dalam pelaksanaan Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila di PAUD KB Raudhatul
Irfan dan KB Pertiwi II Kecamatan Pondok Salam Kabupaten Purwakarta Melalui Program
Unggulan Penguatan Pendidikan Karakter dan Pembiasaan Beribadah yakni : 1) faktor
pendukung berupa: a) Peran Pendidik ; b) Penggunaan pemilihan metode dan strategi
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pembelajaran yang tepat; c) Pemilihan bahan ajar yang tepat; d) Lingkungan pendidikan yang
mendukung; dan e) Dukungan orang tua. Sedangkan faktor kendalanya adalah a) belum bisa
menyesuaikan diri dengan hadirnya kurikulum merdeka PAUD; dan b) belum adanya
Kesiapan Peserta Didik dalam Mengikuti Pembelajaran.

Simpulan

Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Pancasila di PAUD tersebut melibatkan dua
tahapan, yaitu identifikasi nilai-nilai Pancasila yang ingin ditanamkan, perencanaan
pembelajaran kreatif dan menyenangkan, pembangunan lingkungan yang mendukung,
penyelenggaraan kegiatan yang mendukung, dan evaluasi berkala terhadap hasil internalisasi
nilai Pancasila pada anak. Acuan dasar dalam perencanaan ini adalah UUD 1945 dan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Terdapat faktor
pendukung dan kendala dalam pelaksanaan Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila di PAUD
Kecamatan Pondok Salam Kabupaten Purwakarta Melalui Program Unggulan Penguatan
Pendidikan Karakter dan Pembiasaan Beribadah. Pertama, faktor pendukung meliputi: Peran
pendidik yang aktif dalam proses internalisasi, Penggunaan metode dan strategi pembelajaran
yang tepat, Pemilihan bahan ajar yang sesuai, Lingkungan pendidikan yang mendukung,
Dukungan orang tua dalam pelaksanaan program. Kedua, faktor kendala meliputi: Kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan kurikulum merdeka PAUD dan Ketidaksiapan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran.
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